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ABSTRAK 

 
Instansi pemerintahan PUSDALOPS-PB BPBD Kabupaten Kampar mempunyai area refinery 

dimana memiliki beberapa proses pengerjaan yang melibatkan beberapa tipe risiko kerja berupa 

risiko lingkungan, properti, aset dan pendapatan serta keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi 

pekerja itu sendiri . Ada sekitar 5 proses produksi kegiatan dimana pada penelitian ini akan diambil 

hanya tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang berhubungan langsung dengan pekerja 

tersebut. Dimana pada proses pekerjaan ini terdapat kecelakaan kerja yang melibatkan manusia 

(pekerja) proses pekerjaan hanya diambil menjadi 5 proses produksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apa saja bahaya risiko yang didapatkan pada proses produksi dan bisa menilai seberapa 

bahaya risiko tersebut, serta agar dapat memberikan saran tindakan untuk pengendalian risiko yang 

telah terjadi dan untuk kedepannya agar dapat mengurangi terjadinya risiko kecelakaan kerja. 

Penelitian ini menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) yaitu dengan mengumpulkan proses 

pekerjaan yang berkaitan dengan kecelakaan kerja yang berhubungan dengan pekerja dan 

mengidentifikasi serta menganalisis bahaya dalam suatu proses produksi yang akan dikerjakan oleh 

pekerja. Hasil penelitian ini adalah identifikasi bahaya dan analisa bahaya dari risiko kecelakaan 

kerja pada proses produksi dan menilai bahaya risiko yang terdapat pada proses pekerjaan tersebut 

serta juga memberikan saran tindakan pengendalian risiko agar dapat mencegah atau bisa 

mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

 
Kata kunci: Risiko; Kecelakaan Kerja; Job Safety Analisis (JSA). 
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ABSTRACT 

 
The government agency PUSDALOPS-PB BPBD Kampar Regency has a refinery area which has 

several work processes that involve several types of work risks in the form of environmental, 

property, asset and income risks as well as occupational safety and health (K3) for the workers 

themselves. There are about 5 activity production processes where in this research will be taken 

only about occupational safety and health (K3) which is directly related to the worker. Where in this 

work process there are work accidents involving humans (workers) the work process is only taken 

into 5 production processes. This study aims to find out what are the hazard risks that are obtained 

in the production process and can assess how dangerous these risks are, as well as to be able to 

provide advice on actions to control risks that have occurred and for the future in order to reduce 

the risk of work accidents. This study uses the Job Safety Analysis (JSA) method, namely by 

collecting work processes related to work accidents related to workers and identifying and analyzing 

hazards in a production process that will be carried out by workers. The results of this study are 

hazard identification and hazard analysis of the risk of work accidents in the production process 

and assess the hazard risks contained in the work process and also provide suggestions for risk 

control measures in order to prevent or reduce the risk of work accidents. 

 

Keywords: Risk; Work accident; Job Safety Analysis (JSA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Bencana kebakaran hutan dan lahan merupakan permasalahan yang sering 

terjadi hampir setiap tahun pada musim kemarau. Kebakaran lahan dan hutan terjadi 

hampir di seluruh wilayah indonesia, termasuk Provinsi Riau khususnya Kabupaten 

Kampar. Kebakaran hutan dan lahan ini berakibat menimbulkan polusi udara, 

sehingga berdampak pada kehidupan masyarakat di sekitarnya. Oleh sebab itu 

permasalahan kebakaran hutan dan lahan harus dapat ditanggulangan dengan baik 

oleh instansi pemerintah. 

Pusat Manajemen Operasi Penanggulangan Bencana (Pusdalops PB) adalah 

organisasi yang dibentuk pemerintah yang dirancang untuk membantu kepala PB 

di tingkat pusat dan daerah dalam koordinasi, kepemimpinan, dan pengambilan 

keputusan pelaksanaan PB sebelum bencana. Bencana, fase tanggap, darurat dan 

pasca bencana. Pusat Penanggulangan Operasi Penanggulangan Bencana 

(Pusdalops PB) adalah unit organisasi fungsional (satuan tugas) BNPB atau BPBD 

yang didukung oleh sarana dan prasarana, untuk menerima, mencatat, mengolah, 

atau menganalisis dan mengkaji data atau informasi yang mempunyai fungsi utama 

dari memposting dan mendistribusikan. Prosedur yang ditetapkan. .. Selain itu, data 

dan informasi yang diolah akan berfungsi sebagai bantuan pengambilan keputusan 

bagi petugas perlindungan sipil. (Pusdalops PB Kampar, 2020). 

Tugas Pusat pengendalian Operasi Penanggulangan Becana (Pusdalops PB) 

PB termasuk tugas reaksi cepat (tim reaksi cepat meliputi kaji cepat dan 

penyelamatan dan pertolongan). Dalam menjalankan tugasnya seperti melakukan 

pemadaman kebakaran hutan dan lahan, tentunya para anggota Pusdalops PB harus 

tetap menjaga keselamatan dan kesehatan kerja. Namun, pada praktiknya Pusdalops 

PB dalam penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan masih mengalami 

kesulitan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kecelakaan kerja yang dialami oleh 

anggota dari Pusdalops PB tersebut. Berikut data Kecelakaan kerja anggota 

Pusdalops PB dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Data Jumlah Kecelakaan Kerja Anggota Pusdalops PB 

Tahun 

Kecelakaan 

Jenis 

Kecelakaan 
Deskripsi Kecelakaan 

Skala Kecelakaan 

Ringan Sedang Berat 

 

 

 

 

 

 
2019 

 

 
Terkilir 

Kecelakaan ini terjadi dikarenakan 

petugas yang berlari saat melakukan 

tugasnya dan kurang 

memperhatikan medan yang 

ditempuh terlebih dahulu sehingga 
mengakibatkan terjatuh dan terkilir. 

 

 
√ 

  

 

Luka 
Luka ini berasal dari lalapan api 
yang tidak terkendali sehingga 

mengakibatkan luka terhadap tubuh. 

 
√ 

 

 

 
Pingsan 

Petugas tidak jarang mengalami 

terkepung api dan menghirup asap 

yang terlalu banyak sehingga 

menghirup asap belebih yang 

mengakibatkan hilangnya 
kesadaran. 

  

 
√ 

 

 

 

 

 
2020 

 

Terkilir 
Petugas tersandung oleh beberapa 
barang dan kayu bekas yang ada di 

lokasi kejadian. 

 

√ 
  

 

 

Luka 

Yang mengakibatkan korban terluka 

yaitu korban yang kurang hati-hati 

dalam melaksanakan tugasnya, 

sehingga mengakibatkan kecelakaan 

seperti petugas yang berlari ke 

lokasi kejadiaan tanpa 

memperhatikan pijakannya. 

  

 
√ 

 

 

Berdasrkan Tabel 1.1 di atas, maka dapat diketaui bahwa masih sering 

terjadi kecelakaan kerja yang dialamai oleh anggota Pusdalops PB. Untuk 

mengatasi permasalahn tersebut, maka perlu dilakukan analisis keselamatan dan 

kesehatan kerja paada instansi pusdalops PB. Salah satu metode yang bisa 

digunakan dalam menganalisis keselamatan dan kesehatan kerja yaitu Metode Job 

Safety Analisys (JSA). 

Metode Job Safety Analysis (JSA) merupakan metode yang digunakan 

untuk mengidentifikasi bahaya yang timbul di lokasi kerja dan cara mengendalikan 

kemungkinan bahaya yang terjadi dari sebuah pekerjaan (Aditya, 2018). 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan analisis lebih 

lanjut tentang kesehatan dan keselamatan kerja pada instansi pemerintah yaitu 

Pusdalops PB. Selanjutnya metode yang digunakan dalam menganalisis kesehatan 

dan keselamatan kerja ini adalah Metode Job Safety Analisys (JSA). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ditetapkan berdasarkan pemaparan permasalahan 

dari latar belakang di atas yaitu “Bagaimana menganalisis kesehatan dan 

keselamatan kerja di Instansi Pemerintahan Pusdalops-PB BPBD Kabupaten 

Kampar?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan tingkat perilaku aman pekerja pada proses penanggulangan 

bencana kebakaran. 

2. Untuk memberikan rekomendasi perbaikan mengenai Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3). 

 

1.4 Manfaat Peenelitian 

Manfaat dari penilitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat mengetahui penerapan metode Job Safety Analisys (JSA) 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat menjadi referensi dalam pengambilan keputusan tentang penerapan 

Kesehatan dan keselamatan kerja di lingkungan perusahaan 

 
1.5 Batasan Masalah 

Manfaat dari penilitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di Instansi Pemerintahan Pusdalops-PB BPBD Kabupaten 

Kampar. 

2. Data jumlah kecelakaan kerja yang digunakan adalah data tahun 2019 dan data 

tahun 2020. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

posisi penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian 
No. Nama Judul Penelitian Metode Tahun 

1 Andhini Dwi 

Pertiwi, Sugiono, 

Remba Yanuar 

Efranto 

Implementasi Job Safety Analysis (Jsa) 

Dalam Upaya Pencegahan Terjadinya 

Kecelakaan Akibat Kerja (Studi Kasus: 

Pt. Adi Putro Wirasejati) 

Job Safety 

Analysis 

(Jsa) 

2015 

2 Aditya Hazard      Identification      Dan      Risk 
Assessment Dengan Job Safety Analysis 

(Jsa) Sebagai Upaya Pencegahan 

Kecelakaan Kerja Pada Bengkel Hc (Hull 

Construction) Di Pt Dok Dan Perkapalan 
Surabayapersero) 

Risk 
Assessme 

nt Dan 

Job Safety 

Analysis 
(Jsa) 

2017 

3 Jeferson Awang, 

Paul A. T. 

Kawatu ,Ribka 

Wowor 

Analisis Potensi Bahaya Dengan 

Menggunakan Metode Job Safety 

Analysis Di Bagian Pengapalan Site 

Pakal Pt. Aneka Tambang Tbk. Ubpn 
Maluku Utara. 

Job 

Safety 

Analysis 

(JSA) 

2018 

4 Abdul Fikri Analisis Kecelakaan Dan Keselamatan 

Kerja di Instansi Pemerintahan 

Pusdalops-Pb Bpbd Kabupaten Kampar 

Dengan Menggunakan Metode Job 

Safety Analisys (Jsa) 

Job 

Safety 

Analysis 

(JSA) 

2021 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini berisikan tentang penjelasan yang menjadi latar belakang 

dilakukan penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, Batasan masalah, posisi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisikan literasi atau sumber sumber yang berkaitan 

dengan penelitian. Sumber penelitian didapatkan dari jurnal, buku, dan 

literatur yang berkaitan dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian berisikan tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

menyelesaikan penelitiannya. 
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BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pengumpulan dan pengolahan data berisikan pembahasan yang berkaitan 

dengan penyelesaian permasalahan. 

BAB V ANALISA 

Berisi analisa-analisa tentang hasil dari penelitian dan pengolahan data 

yang dilakukan. 

BAB VI PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari pelaksanaan penelitian berdasarkan 

tujuan penelitian pada BAB I dan terdapat saran dari penulis untuk 

perbaikan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Keselamatan Kerja 

Menurut Sumakmur (1993) keselamatn kerja adalah Upaya untuk bekerja 

tanpa menimbulkan kecelakaan kerja d. H. Ciptakan lingkungan kerja yang aman 

dan tidak berbahaya dari segala jenis dan capai hasil yang menguntungkan. 

Keselamatan kerja adalah keselamatan mesin, pesawat terbang, peralatan kerja, 

bahan dan proses, tempat kerja dan sekitarnya, serta metode kerja. Keselamatan 

kerja bersifat membidik lingkungan kerja yang bersifat teknis. (Candrianto, 2020). 

Menurut Suma’mur (2006)  Keselamatan kerja adalah ilmu khusus 

khesehatan yang bertujuan agar memberikan tingkat Kesehatan yang baik kepada 

pekerja atau masyarakat. (Wibowo dan Utomo, 2016). Keselamatan kerja atau 

keselamatan kerja sering disebut sebagai keselamatan dalam kehidupan sehari-hari, 

tetapi secara fisiologis terutama dengan pemikiran untuk menjamin kelengkapan 

dan kelengkapan baik kesehatan fisik maupun mental pekerja dan masyarakat 

umum. Hasil budaya dan karya mereka. Dari sudut pandang ilmiah, keselamatan 

kerja didefinisikan sebagai pengetahuan dan penerapannya untuk menghindari 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Candrianto, 2020). 

Menurut Mangkunegara (2009), keselamatan kerja menjelaskan syarat yang 

kondusif atau selamat menurut penderitaan, kerusakan atau kerguian di tempat 

kerja. Resiko keselamatan adalah aspek-aspek menurut lingkungan kerja yang bisa 

menagkibatkan kebakaran, luka memar, keseleo, patah tulang, gangguan 

penglihatan dan pendengaran (Firmanzah, dkk, 2017). 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menjaga keselamatan di 

tempat kerja antara lain (Candrianto, 2020): 

1. Mendisain area kerja yang aman, di area kerja terdapat banyak perlatan. 

Dimulai dari peralatan yang paling sederhana sampai pada peralatan yang 

canggih. Seperti bangku, lemari dan meja kerja, furniture, konveyor, fallet, 

peralatan ringan, perlatan berat lainnya dan kendaraan. Pengaturan tata letak 

sangat penting untuk membantu mencapai efesiensi dan efektifitas kerja, 
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mencegah error, dan terakhir menekan kejadian yang tidak diharapkan yang 

erakibat kecelakaan. 

2. Menjaga kebersihan lingkungan kerja. 

3. Melakukan usaha-usaha yang dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

4. Melibatkan seluruh pihak yang terkait dalam mengurangi kecelakaan kerja 

seperti perencanaan Kesehatan dan keselamatan kerja. 

5. Memberikan informasi yang jelas. 

6. Fokus pada apa yang layak atau rasional, dan fokus pada upaya untuk menjaga 

pekerja tetap aman pada isu-isu yang kemungkinan besar akan dilaksanakan. 

Penting untuk fokus pada isu-isu besar, tetapi juga mencakup isu-isu yang tidak 

mungkin bagi pekerja, yang berkontribusi pada pelanggaran yang 

menyebabkan cedera dan kecelakaan. 

 
2.2 Kesehatan Kerja 

Menurut Sumakmur (1988), kesehatan kerja adalah spesialisasi ilmu 

kesehatan atau kedokteran yang ditujukan untuk memberdayakan pekerja atau 

masyarakat pekerja untuk mencapai derajat kesehatan fisik atau mental dan sosial 

yang setinggi-tingginya. Dengan upaya pencegahan dan penyembuhan penyakit 

umum. Kedokteran kerja dicirikan oleh karakteristik manusia dan medisnya. 

Definisi sehat Sehantissa digambarkan sebagai kondisi fisik, mental dan sosial 

seseorang, yang menunjukkan tidak hanya tidak adanya penyakit atau masalah 

kesehatan, tetapi juga kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungan dan 

pekerjaan. Paradigma kesehatan baru berusaha tidak hanya untuk mengobati, 

mengobati, atau menyembuhkan masalah kesehatan dan penyakit, tetapi juga untuk 

tetap sehat (Candrianto, 2020). 

Menurut Mathias dan Jakso (2007) adalah Kondisi yang umumnya terkait 

dengan stabilitas fisik, mental, dan emosional Individu yang sehat adalah individu 

yang tidak memiliki penyakit, cedera, atau masalah mental. Mental yang dapat 

mempengaruhi aktivitas Masalah Tenaga kerja untuk masyarakat yang adil dan 

makmur, terutama integritas spiritual dari manusia (Wibowo dan Utomo, 2016). 
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UU Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, 

Kesehatan adalah “keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis”. 

Kesehatan kerja didefinisikan sebagai kebebasan pekerja dari penyakit fisik atau 

mental pekerja bebas dari penyakit fisik atau mental. (Kusuma, 2017). 

Menurut Blum (1981) status kesehatan seseorang ditentukan oleh empat 

faktor yaitu 1) lingkungan, berupa lingkungan fisik, 2) perilaku, yang meliputi sikap 

dan kebiasaan, 3) pelayanan kesehatan, meliputi perawatan dan pengobatan, dam 

4) genetik, merupakan faktor bawaan setiap manusia (Candrianto, 2020). 

Trik untk tetap sehat selama bekerja ditempat kerja (Candrianto, 2020): 

1. Minum air yang cukup, delapan sampai sepuluh gelas air setiap hari dapat 

membantu tubuh terhadap terhidrasi. Sumber air yang baik juga bisa diapatkan 

dari buah-buahan sepertijeruk, anggur, semangka, dan apel. Dikala siang, 

banyaklah minum air putih. 

2. Olahraga, pekerja bisa melakukan olahraga sederhana seperti berjalan kaki 

menuju kantin saat jam makan siang. Jika benr-benar tidak bisa keluar saat 

makan siang, parkirkan kendaraan lebih jauh dari tempat dimana biasanya 

parkir atau biasakan untuk naik tangga, bukan lift. 

3. Makan siang yang sehat adalah bagian penting dari diet seimbang. makanlah 

makanan yang sehat di tempat kerja dan kendalikan porsinya. Sehingga, 

pekerja tidak terlalu banyak mengonsumsi kalori, dan kemudian duduk di kursi 

sepanjang sore. Seringkali, bukan karena makanannya tidak sehat, hanya saja 

para pekerjanya terlalu banyak makan. 

4. Jaga asupan makanan dan minuman, pada pagi hari otak kita memerlukan 

glukosa sebagai tenaga untuk menyongsong metabolisme otak. Sarapan bisa 

menjadi satu cara agar pekerja bisa tetap sehat di tempat kerja. 

5. Tetap menjaga kebersihan diri dan tempat kerja, hal lain yang bisa dilakukan 

untuk bisa tetap sehat di tempat kerja adalah dengan menjaga kebrsihan dan 

kerapian meja kantor. Pekerja bisa melakukan pembersihan keyboard minimal 

1 minggu sekali. 
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6. Beri waktu untuk melakukan peregangan. pekerja kadang-kadang bangkit dari 

kursi mereka dan meregangkan tubuh. Jangan takut terlihat aneh di mata rekan 

kerja lainnya. Sebaliknya, pekerja dapat memberikan contoh yang baik bagi 

rekan kerja untuk tetap sehat di tempat kerja. Anda bisa menjaga kesegaran 

tubuh dengan melakukan peregangan sambil berdiri atau berjalan. 

 
2.3 Definisi Keselamtan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja merupakan bagian integral 

dari sistem kerja SDM. Oleh karena itu, selama periode ini, masalah kesehatan dan 

keselamatan kerja harus dipenuhi tidak hanya oleh pekerja, tetapi juga oleh 

sistem ketenagakerjaan. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah 

satu bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, dan bebas 

polusi guna mencegah terjadinya kecelakaan dan kecelakaan kerja serta 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja. (Irzal, 2016). 

Penerapan konsep ini harus dilihat sebagai bentuk investasi jangka panjang 

yang akan mendatangkan keuntungan yang cukup di masa depan, bukan sebagai 

upaya pencegahan kecelakaan dan penyakit yang merugikan perusahaan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Merupakan alat yang melindungi pekerja, 

pelaku usaha, lingkungan, dan sekitarnya dari bahaya kecelakaan kerja. 

Perlindungan ini merupakan hak asasi manusia yang harus dipenuhi oleh 

perusahaan. Tujuan keselamatan kerja adalah untuk menghindari, mengurangi, atau 

bahkan menghilangkan risiko kecelakaan kerja (zero accident). (Yuliani, 2014). 

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) secara umum didefinisikan sebagai 

ilmu memprediksi, mengenali, menilai, dan mengendalikan risiko yang terjadi di 

tempat kerja dan dapat mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan pekerja. 

Kesehatan dan keselamatan kerja memperhitungkan potensi dampak terhadap 

masyarakat sekitar dan lingkungan secara umum. Area ini tentu sangat luas dan 

melibatkan banyak area, banyak pekerjaan dan bahaya lingkungan. Berbagai 

struktur, keterampilan, pengetahuan, dan keterampilan analitis diperlukan untuk 

menyesuaikan dan menerapkan sistem kesehatan dan keselamatan kerja. (Sholihah, 

2018). 
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Menurut Simanjuntak (1994), kesehatan dan keselamatan kerja adalah 

suatu keadaan aman tanpa adanya resiko kecelakaan atau bahaya di tempat kita 

bekerja, seperti kondisi gedung, kondisi mesin, alat pengaman, kondisi pekerja. 

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan prasyarat untuk tempat kerja yang 

sehat dan aman baik untuk tempat kerja, perusahaan, masyarakat, dan baik 

operasional maupun lingkungan kerja. Kesehatan dan keselamatan kerja juga 

merupakan upaya untuk mencegah perilaku dan kondisi berbahaya yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan (Candrianto, 2020). Tingkat penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja mempengaruhi kualitas kehidupan kerja. Lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman menciptakan kehidupan kerja yang berkualitas bagi karyawan. 

(Purwanti dan Al Musadieq, 2017). 

Menurut Galler, dkk (2001) Ruang lingkup keselamatan & kesehatan kereja 

sudah berevolusi. Dalam beberapa tahun terakhir, globalisasi ekonomi global & 

dampaknya sudah dipercaya menjadi kekuatan terbesar buat perubahan global 

kerja. Akibatnya pada lingkungan keselamatan & kesehatan kerja pada indonesia 

terdapat yg positif juga negatif. Dalam hal ekonomi, keselamatan & kesehatan pada 

loka kerja sudah diabaikan pada taktik & kebijakan pengembangan industri. 

Sebagian akbar industri penekanan dalam laba saja, sebagai akibatnya bisa 

menaruh imbas lingkungan kerja yg berbahaya. Misalnya pada Ethiopia, nir 

terdapat keamanan loka kerja & kesehatan kerja yg dimasukkan pada kebijakan 

taktik industri (Sholihah, 2018). 

 
2.4 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerrja (K3) 

Tujuan keselamatan kerja adalah untuk menjamin keutuhan atau kesehatan 

fisik dan mental tenaga kerja, serta tenaga kerja dan budayanya. Berdasarkan 

Undang-Undang Keselamatan Kerja No. 1 Tahun 1970, tujuan dari penerapan 

Kesehatan dan keselamatan kerja adalah sebagai berikut (Yuliani, 2014): 

1 Menjamin Kesehatan dan keselamatan pekerja. 

2 Melindungi pekerja dari penyebab kecelakaan kerja. 

3 Meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pekerja. 
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Tujuan kesehatan dan keselamatan kerja adalah sebagai berikut (Yuliani, 

2014): 

1 Mencegah timbulnya penyakit akibat pekerjaan. 

2 Mencegah terjadinya kecelakan kerja 

3 Mengamankan material, konstruksi, pemakaian, pemeliharaan bangunan- 

bangunan, alat-alat kerja, mesin-mesin, pesawat-pesawat, instalsi-instalasi, dan 

sebagainya. 

4 Meningkatkan produktivitas kerja tanpa memeras tenaga kerja dan menjamin 

kehidupan produksinya. 

5 Mencegah atau mengurangi kematian akibat pekerjaan. 

6 Mencegah atau mengurangi cacat tetap akibat pekerjaan. 

7 Mencegah pemborosan tenaga kerja, modal, alat-alat, dan sumber-sumber 

produksi lainnya sewaktu kerja dan sebagainya. 

 
2.5 Definisi Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang dialami oleh salah satu atau semua 

komponen di tempat kerja dan mengakibatkan kerugian baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Komponen di tempat kerja terdiri dari tenaga kerja, 

pengelola atau manajemen, dan organisasi/perusahaan. Kejadian kecelakaan di 

tempat kerja dapat dialami oleh tenaga kerja saja, manajemen saja, perusahaan saja 

sebagai tempat bekerja, dan atau semua komponen tersebut dapat mengalaminya 

saat terjadi satu kecelakaan. Kecelakaan yang terjadi mengakibatkan kerugian 

langsung maupun tidak langsung bagi tenaga kerja atau manajemen. B. Cedera 

ringan, kehilangan bagian tubuh tertentu, kehilangan jam kerja, kesedihan, stres, 

kehilangan atau kehilangan penghasilan, bahkan kematian. Demikian pula 

perusahaan akan mengalami kerugian seperti berkurangnya produksi, gangguan 

organisasi, peningkatan biaya, bahkan kerugian karyawan. Berikut ini beberapa 

pendapat kecelakaan kerja dari berbagai pendapat dan lembaga (Sultan, 2019). 

Menurut ILO (1996 ) kecelakaan kerja adalaah kejadian yang timbul dari 

tau dalam perjalanan kerja yang mengakibatkan cedera akibat kerja yang fatal dan 

cedera kerja yang tidak fatal. Pada definisi ini tersirat bahwa seorang pekerja 
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dikatakan Mengalami kecelakaan kerja jika pekerja tersebut berangkat dari tempat 

tinggal menuju tempat kerja dan sebaliknya dari tempat kerja menuju tempat 

tinggalnya mengalami kejadian kecelakaan yang dapat mengakibatkan cedera 

bersifat fatal dan tidak fatal. 

Permenaker No. 3 tahun 1998 tentang tata cara Pelaporan dan inspeksi 

kecelakaan Kecelakaan adalah kejadian yang tidak diinginkan dan tidak 

diharapkan yang dapat menyebabkan cedera diri atau kerusakan properti.a 

pelaporan dan pemeriksaan kecelakaan kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak 

dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan 

atau harta benda. Pada peraturan ini, kecelakaan kerja tidak hanya kejadian yang 

menimbulkan korban manusia tetapi juga harta benda. 

Menurut OHSAS 18001 (2007) kecelakaan kerja adalah kejadian yang 

terkait pekerjaan di mana suatu cedera atau penyakit (terlepas besarnya tingkat 

keparahan) atau kematian terjadi, atau mungkin dapat terjadi”. Definisi tersebut 

berarti bahwa Seorang pekerja dikatakan kecelakaan kerja jika mengalami atau 

mungkin dapat mengalami cedera atau sakit atau timbulnya penyakit atau kematian 

dari aktivitas pekerjaan yang dilakukannya (Sultan, 2019). 

Standar AS/NZS 4801 (2001) Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak 

direncanakan yang mengakibatkan atau dapat mengakibatkan cedera, sakit, cedera, 

atau kerugian lainnya. Dengan definisi ini, kecelakaan kerja tidak hanya didasarkan 

pada konsekuensi kecelakaan yang dialami langsung oleh karyawan, tetapi juga 

pada dampak yang dirasakan manajer atau perusahaan sebagai akibat dari 

kecelakaan tersebut. (Sultan, 2019). 

Permenaker No. 11 tahun 2016 tentang kesehatan dan tingkat tarif dalam 

pelaksanaan program jaminan kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja adalah 

kecelakaan yang terjadi dalam pekerjaan, seperti kecelakaan dari rumah ke tempat 

kerja atau sebaliknya, atau penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. 

Definisi ini berarti bahwa kecelakaan kerja tidak hanya terbatas pada kecelakaan, 

tetapi juga penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh lingkungan kerja. (Sultan, 

2019). 
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Ganfure (2018) menyatakan Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang 

dapat mengakibatkan cedera, kecelakaan kerja, atau kematian. Kecelakaan bisa 

terjadi kapan saja, di mana saja. Konsekuensi dari kecelakaan dapat mengancam 

jiwa, dan korban kecelakaan membutuhkan pertolongan dan pengobatan yang cepat 

dan tepat sebelum mereka menerima pertolongan pertama. (Kurniasih, 2020). 

Pendapat lainnya tentang kecelakaan kerja sebagian besar ahli berpendapat 

bahwa kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tak terduga dan tak diharapkan 

kejadiannya. Siapapun tidak mengetahui kapan, di mana, dan kepada siapa 

kecelakaan itu terjadi. (Sultan, 2019). 

 
2.6 Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja 

Tidak semua orang benar-benar menginginkan kecelakaan kerja, namun 

mengapa kecelakaan kerja tidak bisa dihindari karena berbagai faktor? Kecelakaan 

kerja terjadi tidak sendiri, tetapi sebagai akibat dari sesuatu, atau pada waktu yang 

bersamaan, atau sebagai akibat dari beberapa faktor yang dapat terjadi satu demi 

satu. Cedera dan kecelakaan kerja yang menyebabkan cedera dapat 

ditransformasikan menjadi pengendalian khusus untuk menciptakan kondisi yang 

aman, nyaman dan terkendali serta menjamin keselamatan kerja. Menurut Aswar et 

al, (2016), kecelakaan kerja disebabkan oleh factor berikut. (Hasibuan dkk, 2020): 

 

2.6.1 Faktor Manusia 

Menurut Dahlan (2017) Beberapa potensi cedera di tempat kerja terkait 

dengan faktor manusia atau pekerja yang menyebabkan kecelakaan kerja. Misalnya, 

kecerobohan pekerja memiliki dampak yang lebih besar daripada mesin dan 

peralatan produksi tenaga kerja. (Hasibuan dkk, 2020). 

Menurut Marzuki dkk, (2009) Jika pekerja tidak puas dengan pekerjaan 

yang mereka lakukan, atau jika mereka merasa bahwa apa yang mereka dapatkan 

dari pekerjaan itu tidak sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan, potensi 

cedera terkait pekerjaan adalah pekerja, itu bisa disebabkan oleh dirinya sendiri. 

Namun anggapan tersebut tidak dapat dibuktikan dalam prakteknya, juga tidak 

dapat membuktikan pentingnya terjadinya kecelakaan kerja. Beberapa hipotesis 
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bahwa sikap karyawan, kepribadian, dan karakteristik pribadi karyawan 

mempengaruhi kecelakaan kerja, tetapi hubungan sebab akibat antara sikap 

karyawan belum sepenuhnya dijelaskan. (Hasibuan dkk, 2020). 

Menurut Endroyo and Tugino (2007) dan Natasya et al, (2020), kebebasan 

dalam melaksanakan pekerjaan, tanpa keyakinan bahwa pengetahuan diperlukan, 

adalah perilaku karyawan yang dapat menyebabkan kecelakaan di tempat kerja. 

Selain itu, ada beberapa kondisi kerja yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja. Artinya, kurangnya kesiapan kerja pekerja, tekanan psikologis 

akibat masalah pribadi, kelelahan, kurang tidur, usia, pengalaman kerja, dan 

berbagai masalah pribadi pekerja. Dapat menyebabkan kecelakaan (Hasibuan dkk, 

2020). 

 
 

2.6.2 Faktor Lingkungan 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja. Beberapa kondisi lingkungan yang mempengaruhi dan 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja, antara lain (Hasibuan dkk, 2020): 

1. Tempat kerja di dataran tinggi berisiko tinggi, atau orang yang bekerja di area 

tertutup jauh lebih berisiko daripada bekerja di luar ruangan. 

2. Arsitektur tempat kerja perlu dirancang dengan baik, dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek dan pertimbangan untuk menciptakan rasa 

aman di tempat kerja. 

3. Kebisingan dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan dapat menjadi salah satu 

faktor lingkungan yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 

Kebisingan dapat menyebabkan kecelakaan kerja, mengganggu komunikasi 

antar pekerja, mempengaruhi intensitas dan kualitas pendengaran, serta 

menurunkan kemampuan pekerja untuk berkonsentrasi pada aktivitas kerja. 

4. Pencahayaan tempat kerja penting dan diatur dengan baik karena pekerja 

membutuhkan dan menggunakan banyak item pekerjaan. Bukan hal yang aneh 

bagi pekerja untuk menghindari hal-hal dan hal-hal. Pencahayaan yang tidak 

memadai akan mengurangi konsentrasi dan visibilitas pekerja. Situasi ini tidak 



15 

 

 

aman dan tidak memiliki spesifikasi keselamatan, yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja. 

5. Suhu ruangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas dan 

produktivitas kerja seseorang. Studi menunjukkan bahwa suhu ruangan yang 

ideal bagi pekerja untuk bisa produktif berada pada kisaran 24°C dan 27°C. Di 

ruangan tanpa AC, suhu di ruang kerja bisa melebihi suhu ruangan atau 

mencapai 30 OC32 OC. Sebaliknya, ruangan yang terlalu dingin di bawah 24 

OC bukanlah suhu yang ideal bagi operator. 

6. Lantai yang licin atau kasar dapat menyebabkan kecelakaan saat bekerja. 

Disarankan lantai kerja terbuat dari bahan yang keras, tahan air dan bebas 

bahan kimia. Lantai yang licin, bergelombang, atau kasar dapat menyebabkan 

pekerja terpeleset, tersandung, atau menyebabkan kecelakaan kerja. 

Menurut Inayah dkk, (2016) Lingkungan kerja perlu menjadi bagian dari 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, namun pada kenyataannya merupakan 

bagian yang dapat menyebabkan kecelakaan fatal di tempat kerja yang disebabkan 

oleh masalah kecil yang seharusnya tidak terjadi. (Hasibuan dkk, 2020). 

 
2.6.3 Faktor Peralatan 

Menurut Rinawati (2018) Beberapa hal yang berkaitan dengan kondisi 

peralatan kerja yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja: (1) Jika mesin produksi 

dalam kondisi buruk, karena mesin yang tidak sesuai dapat menyebabkan masalah 

dan malfungsi, jangan langsung digunakan dan diganti atau diperbaiki. Pada 

akhirnya, aspek keselamatan pekerja dapat secara langsung atau tidak langsung 

terancam, mempengaruhi konsentrasi dan produktivitas mereka. (2) Posisi dan 

kondisi mesin mempengaruhi kenyamanan operator. (3) Aspek kesehatan dan 

keselamatan kerja perlu diperhatikan dalam desain dan konstruksi alat. Dalam 

contoh alat, perlu menggunakan penutup untuk setiap bagian untuk memastikan 

keselamatan operator. (Hasibuan dkk, 2020). 
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2.7 Alat Pelindung Diri (APD) 

APD adalah alat bantu yang dapat memberikan pelindungan kepada 

pengguna. APD merupakan alat yang perlu digunakan dalam bekerja sesuai dengan 

bahaya dan resiko pekerjaan guna menjamin keselamatan pekerja itu sendiri dan 

orang disekitarnya. APD merupakan alat pengaman yang wajib digunakan oleh 

personel di tempat kerja yang berbahaya. Selain itu, APD juga merupakan alat yang 

dapat melindungi orang yang memiliki kemampuan untuk mengisolasi sebagian 

atau seluruh tubuhnya dari potensi bahaya di tempat kerja. (Candrianto, 2020). 

Menurut Suma’mur (2009) Pengendalian bahaya mampu dilakukan 

menggunakan aneka macam cara, keliru satunya merupakan menggunakan 

memakai indera pelindung diri (APD) (Purba, 2021). Alat pelindung diri (APD) 

dapat dibagi menjadi tiga kelompok (Halajur, 2018): 

1. Alat Pelindung Kepala 

a. Topi Pelindung (Safety Helmet) 

Helmet atau Topi pelindung (helm) digunakan untuk melindungi kepala dari 

bahaya seperti benda jatuh dan bahaya arus listrik. Penggunaan topi 

pelindung (helm) harus pas dengan lingkar kepala agar pas dengan nyaman 

dan efektif melindungi pemakainya. Dalam pembuatan perangkat 

elektronik, tutup pelindung biasanya digunakan oleh insinyur mesin dan 

pekerja gudang. 

b. Kacamata Pelindung (Safety Glass) 

Kacamata Safety adalah alat yang digunakan untuk melindungi mata dari 

bahaya loncatan benda tajam, debu, partikel kecil, silau, dan percikan bahan 

kimia. 

c. Penyumbat Telinga (Ear Plug) 

membantu melindungi alat bantu dengar, atau telinga, dari intensitas suara 

bernada tinggi. Dengan menggunakan penyumbat telinga, Anda dapat 

mengurangi intensitas suara hingga 10 hingga 15 dB. Penyumbat telinga 

biasanya digunakan oleh pekerja di area manufaktur dengan kebisingan 

mesin tinggi, seperti SMT (Surface Mounting Technology) dan mesin 

manufaktur lainnya. 
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d. Penutup Telinga (Ear Muf) 

Penutup telinga atau ear muff adalah alat yang digunakan untuk melindungi 

alat bantu dengar dari intensitas suara yang tinggi. Penutup telinga dapat 

mengurangi intensitas suara hingga 20-30 dB. Penutup telinga terdiri dari 

ikat kepala dan cup telinga dengan bantalan busa untuk melindungi bagian 

luar telinga (jubah). Alat pelindung pendengaran biasanya digunakan oleh 

teknisi mesin dan genset. 

2. Alat Pelindung Badan 

a. Apron (Celemek) 

Apron atau sering disebut dengan celemek adalah alat pelindung diri dari 

percikan bahan kimia dan suhu tinggi. Celemek atau celemek biasa 

digunakan dalam pembuatan bahan kimia seperti gemuk, oli, oli dan perekat 

3. Alat Pelindung Anggota Badan 

a. Sarung Tangan (Hand Glove) 

Sarung Tangan adalah alat yang digunakan untuk mencegah kontak bahan 

kimia, tangan yang tergores atau terluka agar tidak bersentuhan dengan 

benda tajam atau tajam. Sarung tangan biasanya digunakan dalam persiapan 

kimia, pemasangan bagian yang cukup tajam, proses pemanasan, dan lain- 

lain. 

b. Tali Pengaman (Safety Harness) 

Jika Anda bekerja di ketinggian, Anda akan membutuhkan alat pelindung 

diri berupa safety harness. Pelindung diri ini digunakan saat bekerja di 

ketinggian di atas 1,8 meter. Ini melindungi pekerja dari kemungkinan jatuh 

dari tempat tinggi. 

c. Sepatu Pelindung (Safety shoes) 

Sama seperti sepatu biasa, namun terbuat dari bahan kulit berlapis logam 

dan memiliki sol yang tebal dan tahan lama. Ini digunakan untuk mencegah 

kecelakaan fatal ketika benda tajam atau berat, benda bersuhu tinggi, bahan 

kimia, dan lain-lain mengenai kaki Anda. 
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2.8 Metode Job Safety Analysis (JSA) 

Analisis keselamatan kerja adalah kegiatan pengawasan ketenagakerjaan 

yang sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, menilai 

tingkat risiko, dan menilai langkah-langkah yang diambil untuk mengelola risiko. 

JSA berbeda dengan proses inspeksi atau audit di tempat kerja. Inspeksi tempat 

kerja adalah inspeksi sistematis terhadap kondisi dan praktik kerja di tempat kerja 

untuk menentukan prosedur operasional dan kepatuhan terhadap peraturan K3 

yang ditetapkan. Implementasi JSA harus proaktif jika fokus implementasi JSA 

adalah untuk memeriksa pekerjaan daripada pekerja yang melakukan pekerjaan. 

JSA dapat digunakan dalam menanggapi peningkatan cedera dan penyakit, tetapi 

proses mengidentifikasi risiko dan menentukan tindakan pencegahan yang 

diperlukan harus dilakukan melalui proses perencanaan dan pengorganisasian fase 

kerja (CCOHS,2001). 

Job Safety Analysis (JSA) adalah pemeriksaan prosedural untuk 

menentukan apakah prosedur saat ini telah dilakukan. Kemudian mengkaji aspek 

sikap mereka yang melakukan tugas yang bersangkutan (Alkon, 2004). Inti 

pekerjaan Analisis keselamatan bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

dengan cara mengantisipasi, menghilangkan dan mengelola bahaya yang ada (KI, 

2012). JSA adalah salah satu langkah terpenting dalam analisis bahaya dan 

kecelakaan untuk memastikan keselamatan tempat kerja. Setelah bahaya 

diidentifikasi, tindakan pengendalian dapat dilakukan dalam bentuk perubahan fisik 

atau perbaikan proses kerja yang dapat mengurangi bahaya pekerja. Padahal, proses 

analisis keamanan membutuhkan pelatihan, pengawasan, dan pembuatan deskripsi 

pekerjaan yang disebut JSA agar karyawan dapat memahami alur kerja. Ada empat 

langkah dasar untuk menganalisis potensi bahaya di tempat kerja menggunakan 

analisis keselamatan kerja (nurkholis dkk, 2017): 

1. Putuskan apa yang ingin Anda analisis. 

2. Bagi pekerjaan menjadi langkah-langkah dasar. 

3. Identifikasi bahaya atau kecelakaan kerja, masing-masing 

4. Bekerja. Manajemen bahaya dalam pencegahan upaya Kecelakaan di tempat 

kerja. 
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JSA (Analisis Keselamatan Kerja) adalah prosedur yang digunakan untuk 

memverifikasi metode, mengidentifikasi tempat kerja yang berbahaya, dan 

memperbaikinya sebelum kecelakaan terjadi. Ini adalah langkah awal dalam 

analisis risiko dan kecelakaan untuk menciptakan keselamatan kerja. Juga disebut 

JSA atau analisis keselamatan kerja. Tahap JSA terdiri dari empat tahap berikut. 

Langkah pertama adalah memilih jenis pekerjaan, langkah kedua menjelaskan 

pekerjaan kemudian mengidentifikasi potensi bahaya, dan langkah kedua mencari 

solusi (rohmawan dan palupi 2016). 

Pekerja dan supervisor yang berpengalaman dapat menerapkan JSA dengan 

menganalisis pekerjaan mereka melalui diskusi dan observasi. Pendekatan ini 

memiliki dua keuntungan yang berbeda. Pertama, melibatkan lebih banyak orang 

mendapat manfaat dari pengalaman yang lebih luas. Kedua, keterlibatan banyak 

pemangku kepentingan meningkatkan penerimaan alur kerja yang dihasilkan lebih 

cepat (CCOHS, 2001). 

Petugas kesehatan, keselamatan, dan tata kelola memainkan peran penting 

dalam penerapan JSA dan diwajibkan oleh undang-undang untuk berpartisipasi 

dalam proses JSA. Manajer kesehatan, keselamatan dan manajemen juga harus 

memiliki pengalaman kerja dalam kelayakan penilaian risiko dan manajemen yang 

tepat (CCOHS, 2001). 

 
2.8.1 Langkah-langkah membuat Job Safety Analysis (JSA) 

Adapun langkah-langkah membuat job safety analysis adalah sebagai 

berikut: 

1. Merinci langkah-langkah pekerjaan dari awal hingga selesainya pekerjaan. 

Langkah-langkah ini tidak hanya dibuat secara spesifik untuk satu pekerjaan 

tertentu, tetapi juga khusus untuk satu area kerja tertentu. Jika area kerja 

berubah tetapi jenis pekerjaan sama, tetap saja langkah-langkah dari pekerjaan 

tersebut perlu berubah juga. 

2. Mengidentifikasi bahaya dan potensi kecelakaan kerja berdasarkan langkah- 

langkah kerja yang sudah ditentukan Ini menjadi bagian paling penting dalam 
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membuat JSA. Berikut beberapa hal yang dapat Anda pertimbangkan saat 

mengidentifikasi potensi bahaya: 

3. Menentukan tindakan pengendalian berdasarkan risiko setiap langkah. Bahaya 

yang teridentifikasi sebelumnya tentunya perlu dikelola dan dikelola. Kontrol 

dan kontrol ini menjelaskan cara menghilangkan bahaya di area kerja atau 

secara signifikan mengurangi risiko cedera. Setelah JSA dibuat, bos perlu 

mendiskusikannya dengan karyawan yang terlibat. Hal ini dikarenakan peran 

JSA dalam mencegah kecelakaan kerja tidak efektif jika pekerja tidak 

mengetahui dan memahami apa yang dijelaskan dalam JSA. Sebelum Anda 

mulai, pastikan manajer dan tim Anda meninjau JSA dan bahwa semua 

karyawan mengetahui cara bekerja dengan aman di bawah JSA. Pentingnya 

pembuatan JSA adalah jika keadaan area kerja berubah atau area kerja 

berpindah, potensi bahaya area tersebut juga dapat berbeda, sehingga seorang 

supervisor atau mandor (mandor)./ Supervisor) perlu memperbarui JSA. 

(Wahyudi, 2018). 
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Analisa 

 

 
Selesai 

Kesimpulan dan Saran 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

3.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan selama 

proses penelitian. Langkah yang dilakukan adalah studi pendahuluan, identifikasi 

masalah, perumusan masalah, dan penetapan tujuan. Kemudian dilakukan studi 

literatur untuk mencari teori-teori sebagai landasan dalam menyelesaikan masalah 

pada penelitian ini. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 
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3.2 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan sebagai langkah awal dalam penelitian, yaitu 

untuk mengetahui data dan permasalahan di lapangan . Langkah yang dilakukan 

pada tahap studi pendahuluan adalah mencari data jumlah kecelakaan kerja di 

Instansi Pemerintahan Pusdalops-PB BPBD Kabupaten Kampar. 

 

3.3 Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan teori-teori yang 

akan digunkan sebagai landasan dalam menyelesaikan permasalah pada penelitin. 

Sumber literatur yang dijadikan rujukan pada penelitian ini adalah jurnal dan buku- 

buku yang membahas tentang kebakaran lahan dan hutan, instansi pemerintahan 

Pusdalops PB, dan kesehatan dan keselamtan kerja (K3). 

3.4 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk mencari permasalahan yang terjadi 

dilapangan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, masalah yang terjadi 

dilapangan yaitu dalam penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan masih 

mengalami kesulitan Pusdalops PB. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kecelakaan 

kerja yang dialami oleh anggota dari Pusdalops PB tersebut. Untuk mengatasi 

permasalahn tersebut, maka perlu dilakukan analisis kesehatan dan keselamatan 

kerja paada instansi pusdalops PB. 

 

3.5 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dilakukan untuk menetapkan ruang lingkup 

permasalahan yang akan diteliti. Dengan adanya perumusan masalah ini dapat 

memudahkan peneliti dalam penyelesaian masalah, karena permasalahan yang 

diteliti sudah terfokus pada masalah sebenarnya. Permaslahan pada penelitian ini 

terfokus pada bagaimana menganalisis kesehatan dan keselamatan kerja di Instansi 

Pemerintahan Pusdalops-PB BPBD Kabupaten Kampar sebagai solusi dalam 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. 
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3.6 Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan dilakukan untuk menentukan arah penelitian agar semua 

permasalahan pada penelitian dapat terjawab. Dari hasil perumusan masalah, tujuan 

yang ditetapkan pada penelitian ini yaitu terbagi dua. Tujuan yang pertama adalah 

untuk menentukan tingkat perilaku aman pekerja atau anggot Pusdalops PB BPBD 

Kabupaten Kamper pada proses penanggulangan bencana kebakaran. Selanjutnya 

tujuan yang kedua adalah memberikan rekomendasi perbaikan mengenai Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3). 

 

3.7 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang akan 

dijadikan sebagai bahan kajian pada penelitian baik berupa data kualitatif maupun 

data kuantitatif. Pengumpulan data diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara 

langsung dengan karyawan atau pekerja yang berada di perusahaan. Selain itu ada 

juga data yang diperoleh dari arsip dokumen perusahaan atau dari referrensi- 

referensi terdahulu. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terbagi dua yaitu 

data primer dan data skunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperloeh secara langsung oleh peneliti yang 

dapat diperoleh menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data primer yang diperoleh langsung oleh peneliti dari hasil 

wawancara dengan anggota Pusdalops PB BPBD Kabupaten Kampar adalah 

data penyebab terjadinya kecelakaan anggota Pusdalops PB saat melaakukan 

tugasnya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan hasil dari pengamatan secara 

langsung. Data ini berupa informasi-informasi yang diperoleh dengan 

mempelajari referensi tertentu yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Seperti data jumlah kecelakaan kerja dari Pusdalops PB BPBD Kabupaten 

Kampar, Buku dan Jurnal. 
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3.8 Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengkaji dan mengolah data-data 

dengan metode atau teknik tertentu. Pada penelitian ini pengolahan data mengenai 

analisis keselamatan dan kesehatan kerja pada instansi pemerintah Pusdalops PB 

BPBD Kabupaten Kampar dilakukan dengan menggunakan Metode Job Safety 

Analisys (JSA). Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan di dalam Metode Job 

Safety Analisys (JSA)yaitu sebagai berikut: 

1. Merinci langkah-langkah pekerjaan dari awal hingga selesainya pekerjaan. 

Langkah-langkah ini tidak hanya dibuat secara spesifik untuk satu pekerjaan 

tertentu, tetapi juga khusus untuk satu area kerja tertentu. Jika area kerja 

berubah tetapi jenis pekerjaan sama, tetap saja langkah-langkah dari pekerjaan 

tersebut perlu berubah juga. 

2. Mengidentifikasi bahaya dan potensi kecelakaan kerja berdasarkan langkah- 

langkah kerja yang sudah ditentukan Ini menjadi bagian paling penting dalam 

membuat JSA. Berikut beberapa hal yang dapat Anda pertimbangkan saat 

mengidentifikasi potensi bahaya: 

3. Menentukan tindakan pengendalian berdasarkan risiko setiap langkah. Bahaya 

yang teridentifikasi sebelumnya tentunya perlu dikelola dan dikelola. Kontrol 

dan kontrol ini menjelaskan cara menghilangkan bahaya di area kerja atau 

secara signifikan mengurangi risiko cedera. Setelah JSA dibuat, bos perlu 

mendiskusikannya dengan karyawan yang terlibat. Hal ini dikarenakan peran 

JSA dalam mencegah kecelakaan kerja tidak efektif jika pekerja tidak 

mengetahui dan memahami apa yang dijelaskan dalam JSA. Sebelum Anda 

mulai, pastikan manajer dan tim Anda meninjau JSA dan bahwa semua 

karyawan mengetahui cara bekerja dengan aman di bawah JSA. Pentingnya 

pembuatan JSA adalah jika keadaan area kerja berubah atau area kerja 

berpindah, potensi bahaya area tersebut juga dapat berbeda, sehingga seorang 

supervisor atau mandor (mandor)./ Supervisor) perlu memperbarui JSA 

(Wahyudi, 2018). 
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3.9 Analisa Pembahasan 

Analisa pembahasan dilakukan terhadap hasil pengolahan data yang 

digunakan untuk membantu dalam penarikan kesimpulan. Analisa pembahasan 

pada kesehatan dan keselamatan kerja terfokus pada penyebab terjadinya 

kecelakaan dan rekomendasi sebagai perbaikan guna meminimalisir terjadinya 

kecelakaan. 

 

3.10 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulannya adalah berupa rekomendasi perbaikan perilaku pekerja 

sehingga tidak lagi terjadinya kecelakaan kerjaa yang serupa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 
 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mementukan perilakukan aman bagi petugas BNPB Kabupaten 

Kampar dalam menangani bencana yang terjadi seperti penganganan 

kebakaran hutan dan lahan dan bencana banjir adalah dengan memberikan 

pelatihan kepada petugas BNPB Kabupaten Kampar. Selain itu diperlukan 

penggunaan alat pelindung diri bagi setiap petugas yang bertugas dalam 

melakukan penanganan wabah bencana. 

2. Rekomendasi perbaikan dalam penanganan Kesehatan dan keselamatan 

kerja petugas BNPB Kabupaten Kampar adalah memberikan alat pelindung 

diri kepada setiap petugas Ketika bertugas. Selain itu diperlukan breafing 

sebelum melakukan penanganan bencana. 

 
6.2 Saran 

Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. bagi petugas 

Sebaiknya dalam bekerja selalu menggunakan alat keselamatan diri dan 

selalu berhati hati dalam bekerja. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan 

penelitian lainnya terutama tentang kesehatan dan keselamatan kerja. 
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